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Abstract. Troughout life journey,humans would go trough various phases of life in each 

range of age and obstacles within them. One of the important phase of the life is an early 

adulthood where humans experience their phase of life to grow and develop as an individual 

human being. This research aims to identify the influence of self-efficacy on quarter life crisis 

of students in (STIKSAM). The method use in this research a quantitative research method 

involved 185 student respondents. The data analysis used simple linear progression. The 

results of this research show that the correlation coefficient value is (P>0,05),it means that 

self-efficacy and quarter life crisis have a moderate correlation or a possible relationship. 

The correlation test in research is negative, that is, it has a different direction, Self-efficacy 

contributes 30.8%  to the quarter life crisis. From these results, it was found that 60.2 % of 

the quarter life crisis was influenced by other factors   
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Abstrak. Sepanjang hidup manusia akan mengalami berbagai fase dalam setiap rentang 

usianya dengan berbagai dinamika didalamnya. Mahasiswa termasuk dalam transisi dari 

remaja ke dewasa Salah satu fase penting diantaranya yakni fase dewasa awal Dimana 

manusia manusia mulai menjalani kedewasaan sebagai individu yang tumbuh dan 

berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh self-efficacy terhadap 

quarter life crisis pada mahasiswa di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Samarinda 

(STIKSAM). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

melibatkan 185 responden mahasiswa. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa nilai koefisien 

korelasi sebesar (P>0,05)  artinya antara self  efficacy dengan quarter life crisis memiliki 

korelasi yang sedang atau kemungkinan memiliki hubungan. Self-efficacy memberikan 

pengaruh sumbangan sebanyak 30,8% terhadap quarter life crisis. Dari hasil tersebut terdapat 

60,2 % quarter life crisis dipengaruhi faktor lain  

Kata kunci: mahasiswa, self-efficacy, quarter life crisis   

 

 

PENDAHULUAN  

Dewasa awal merupakan masa peralihan dari remaja ke dewasa, di mana ini menjadi 

masa yang penting bagi setiap individu. Pada masa ini, banyak perubahan signifikan yang 

terjadi dalam kehidupan, seperti hidup mandiri, membangun relasi, mulai memikirkan masa 

depan, karier, dan hubungan percintaan (Hurlock dalam Oktaian, 2022). Urgensi Pada 

penelitian menganalisis apakah mahasiswa farmasi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Samarinda (STIKSAM) mengalami quarter life crisis yang memiliki tuntutan akademik, 

profesionalisme yang menantang. Dan mengukur apakah self efficacy pada diri mahasiswa   

bisa memotivasi untuk menjalani tugas perkuliahan yang sulit serta berperan penting untuk 

meningkatkan keyakinan kemampuan mereka demi masa depan kelak .   Berdasarkan laporan 

penelitian dari situs Universitas Gadjah Mada, fenomena quarter life crisis dialami oleh 
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kaum muda pada masa transisi dari remaja ke dewasa awal, yaitu pada kisaran usia 20-29 

tahun, termasuk mahasiswa.  

Berangkat dari fenomena tersebut, tim Program Kreativitas Mahasiswa Bidang Riset 

Sosial Humaniora (PKM-RSH) melakukan penelitian tentang quarter life crisis yang dialami 

oleh mahasiswa di Yogyakarta dengan judul “Dinamika Quarter Life Crisis pada Mahasiswa: 

Analisis Berdasarkan Pemikiran Ki Ageng Suryomentaram”. Penelitian ini dilakukan dengan 

menganalisis dinamika quarter life crisis menggunakan pendekatan Kawruh Jiwa Ki Ageng 

Suryomentaram, kata Salma Zhafira pada Jumat (11/11) di Kampus UGM. 

Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa dari beberapa perguruan tinggi di 

Yogyakarta menunjukkan bahwa dari 17 partisipan, 14 di antaranya mengalami quarter life 

crisis. Partisipan tersebut berada dalam rentang usia 20-23 tahun, yang umumnya merupakan 

mahasiswa tingkat akhir. Dari jumlah tersebut, dipilih tiga partisipan dengan baseline skor 

tertinggi untuk diwawancara lebih lanjut. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kekhawatiran yang dialami mahasiswa 

meliputi kelanjutan karier, pendidikan, percintaan, dan finansial. Kekhawatiran ini dipicu 

oleh tuntutan dari diri sendiri maupun lingkungan. Kondisi tersebut memunculkan perilaku 

seperti perbandingan diri, rasa tidak percaya diri (insecurities), keraguan, dan ketidakpastian. 

Dampak dari kondisi ini mencakup aspek emosional, fisiologis, hingga fungsi diri. 

Menurut Fischer (2008), quarter life crisis merupakan perasaan khawatir individu atas 

ketidakpastian kehidupan di masa depan, terutama terkait relasi, karier, dan arah hidup. 

Robbins dan Wilner (2001, dalam Black, 2010) menambahkan bahwa krisis ini sering muncul 

di usia pertengahan 20-an tahun. Quarter life crisis ditandai oleh perasaan takut terhadap 

masa depan, termasuk dalam urusan karier, relasi, dan kehidupan sosial. Kondisi ini dipicu 

oleh ketidakstabilan yang meningkat, perubahan yang konstan, terlalu banyak pilihan, serta 

perasaan panik dan tidak berdaya. 

Quarter life crisis juga dapat memunculkan dampak psikis, seperti frustrasi, panik, 

khawatir, dan rasa tidak tahu arah. Dalam kasus yang lebih serius, hal ini dapat berujung pada 

depresi dan gangguan psikis lainnya (Robbins dan Wilner dalam Black, 2010). Robbins & 

Wilner (dalam Zakauskiene, 2016) menyatakan bahwa individu yang berpendidikan 

cenderung lebih rentan mengalami krisis ini karena mereka dihadapkan pada pilihan antara 

mengejar impian atau menyesuaikan dengan bidang keahlian. 

Self-efficacy atau keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri memegang peranan 

penting dalam mengatasi quarter life crisis. Individu dengan self-efficacy yang baik 

cenderung memiliki pikiran positif dan optimisme terhadap hasil yang akan dicapai. 

Sebaliknya, individu dengan self-efficacy rendah cenderung pesimis dan mudah putus asa. 

Keyakinan terhadap kemampuan diri dapat mendorong individu untuk mencapai tujuan dan 

membawa mereka pada kesuksesan (Bandura dalam Oktovian, 2022). 

Schunk (1991) menjelaskan bahwa self-efficacy yang spesifik memungkinkan individu 

untuk membatasi dan menilai perilaku yang sesuai dengan kemampuan dirinya. Self-efficacy 

memberikan gambaran tentang kemampuan bertahan dalam kondisi tertekan, usaha maksimal 

yang dikeluarkan untuk mencapai tujuan, serta kemampuan beradaptasi dengan situasi yang 

bertentangan dengan keyakinan diri (Khotimah, dkk., 2016). 

Individu yang mendapatkan kesuksesan dengan mudah sering kali berharap hasil yang 

serupa dalam setiap situasi. Namun, rasa self-efficacy yang tangguh membutuhkan 

pengalaman menghadapi rintangan melalui usaha yang gigih. Kesulitan dan kemunduran 

dapat mengajarkan bahwa kesuksesan membutuhkan usaha berkelanjutan. Ketika individu 

yakin akan kemampuannya, mereka cenderung bertahan dalam menghadapi kesulitan dan 

pulih lebih cepat dari kemunduran. Proses ini membantu mereka menjadi lebih kuat setelah 

melewati masa sulit (Bandura, 1986; Schunk, 1987). 
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METODE 

Metode yang digunakan pada penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 

adalah metode penelitian yang menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk 

mengananlisis mengenai apa yang diteliti. Jenis penelitian kuantitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu deskriptif, menurut Sugiyono (2019) penelitian deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat Kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. Oleh sebab itu, penelitian deskriptif kuantitatif sesuai 

dengan tujuan penelitian yang dimaksud untuk melihat pengaruh Self-efficacy terhadap 

quarter life crisis pada mahasiswa. Partisipan dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Samarinda (STIKSAM) yang berusia 18-29 tahun Angkatan 2021. 

Instrumen penelitian ini menggunakan skala dari Schawarher, R.dan Jerusalem (1993) untuk 

mengukur tingkat self-efficacy Scale (GSES). Tingkat quarter-life crisis diukur melalui skala 

QLC dari Hassler (2009). 

 

HASIL 

Hasil Uji Asumsi  

a. Uji normalitas yang dilakukan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel penelitian. 

Data yang diujui adalah sebaran data dalam variabel penelitian. Data yang diuji dalam 

instrument quarter life crisis (Y), dan self-efficacy (X). penyebaran data keseluruhan 

variabel diuji dengan menggunakan metode uji normalitas yang telah dilakukan diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,163 (P<0,05) maka hal ini dimaknai bahwa data kedua 

variabel terdistribusi normal.  

b. Uji linieritas digunakan untuk mengetahui  linieritas data, yakni apakah dua variabel 

memiliki hubungan yang linier atau tidak. Berdasarkan pada tabel 1 terlihat bahwa nilai 

Sig Deviation from linearity lebih besar 0,05. Maka dapat dikatakan ada hubungan linier 

antara Quarter life crisis dan Self-efficacy. Hasil uji hipotesis berdasarkan uji asumsi yang 

telah dilakukan diperoleh bahwa nilai signifikansi pada kedua variabel 0.001, Hal ini 

bermakna data memiliki pengaruh Bersarkan pada tabel 2 bahwa ada pengaruh antara 

variabel self-efficacy terhadap quarter life crisis terdapat nilai yang signifikan 0,001 lebih 

kecil dari pada 0,005. R square 0,308 diketahui bahwa self-efficacy memilki pengaruh 

sebesar 30,8%  

 

Tabel 1. Hasil uji linieritas 

Linieritas Deviation from linearity 

Self-efficacy*Quarter life crisis 0.438 

 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesa 

Model R R Square Sig. 

1 0,555 0,308 0,001 

 

DISKUSI 

Penelitian ini berusaha untuk menjawab permasalahan penelitian tentang pengaruh self-

efficacy terhadap quarter life crisis pada mahasiswa. Berdasarkan uji korelasi yang dilakukan 

diketahui bahwa hipotesis dalam penelitian diterima. Pada penelitian ini ditemukan bahwa 

perbedaan tingkat self-efficacy terhadap quarter life crisis pada mahasiswa. Menurut Bandura 

(1997) menrangkan bahwa perbedaan tingkat self-efficacy dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Faktor-faktor tersebut ialah seberapa sulit sifat tugas yang dihadapi individu, intensif internal 

atau penghargaan yang mampu meningkatkan motivasi individu, status individu dalam 
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lingkungannya serta informasi individu terhadap dalam lingkungannya serta informasi 

individu terhadap kemampuan dirinya.  

Self-efficacy memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap quarter life crisis. 

Mahasiswa yang self-efficacy tinggi memilki keunggulan dalam menghadapi quarter life 

crisis seperti lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas akademik untuk mencapai tujuan 

karir, mampu mengatur stress dan kecemasan, lebih mengeksplorasi diri untuk mencari 

hidup, mudah untuk menjalin relasi dan mebangun hubungan dukungan sosial.  

Penelitian sesuai dengan studi dari Muttaqien dan Hidayati (2020) yang memfaktakan 

bahwa semakin  meningkat self-efficacy maka secara signifikan menurunkan tingkat quarter-

life crisis yang dialami. Hal ini juga terdapat kesaaman dalam menentukan responden dari 

tingkat pendidikan yaitu mahasiswa. Kemudian penelitian lain yang serupa dilakukan oleh 

Sari (2022) dan Alfian & Iriani (2024) memperkuat konsistensi dari penelitian sebelumnya 

dengan hasil hubungan yang negatif diantara kedua variabel tersebut. 

Mahasiswa dari berbagai tingkat secara umum, kebermanfaatan peningkatan self-

efficacy juga berdampak pada mahasiswa tingkat akhir secara khusus guna mempercepat 

quarter-life crisis yang dialaminya. Penelitian dari Oktavian (2022) menunjukkan hal yang 

sama yaitu hubungan negatif yang signifikan crisispada mahasiswa tingkat akhir. 

Peningkatan ini diperlukan karena tantangan yang dihadapi mereka beragam masalah dan 

tingkatnya seperti menghadapi pilihan yang sulit, tekanan sosial, perasaan negatif, dan 

kebingungan dalam menetapkan tujuan hidup (Maharani, et.al, 2024).  

Guna menyelesaikan beragam masalah dan tingkatnya yang dihadapi mahasiswa juga 

perlu peduli dengan kesolehannya dalam beragama. Religiusitas berdampak bagi 

penyelesaian berbagai masalah dalam segala aspek kehidupan (Saingo & Nani, 2023). Pada 

problem ini, mahasiswa perlu meningkatkan spirit keberagamaannya guna mempercepat 

durasi quarter-life crisis agar tidak berlarut dan dapat menyebabkan pada problem psikologi 

lainnya (Habibie, Syakarofath, & Anwar, 2019). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan permasalahan penelitian yang diangkat mengenai pengaruh self-efficacy 

terhadapa quarter life crisis pada mahasiswa maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 

1. Berdasarkan hasil penelitian, didaptakan hasil signifikan korelasi product moment dimana 

rxy = 0,438 dan p = 0,000 > 0,05 yang artinya ada hubungan positif antara self-efficacy  

dengan quarter life crisis pada mahasiswa STIKSAM Samarinda. Artinya semakin tinggi 

self-efficacy makan semakin rendah quarter life crisis dan sebaliknya semakin rendah self-

efficacy maka semakin rendah quarter life crisis. Dengan ini hipotesis peneliti dinyatakan 

‘diterima’. 2.Berdasarkan koefisien determinan (r2) dari hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat adalah sebesar 30,8% dan sebanyak 60,2% lainnya dipengaruhi faktor-faktor 

lainnya. 

 

Implikasi 

Berdasarkan simpulan penelitian maka peneliti merekomendasikan beberapa saran 

untuk Mahasiswa Sekolah tinggi Ilmu Kesehatan Samarinda (STIKSAM) sebagai berikut:  

1. Mengembangkan pola pikir yang mendukung seperti alih-alih terpaku pada kekrangan, 

Mahasiswa perlu fokus pada kekuatan dan pencapaian besar maupun kecil umntuk 

membangun rasa percaya diri, gunakan afirmasi positif seperti mengucapkan kalimat 

”saya mampu mengerjakan tugas dengan baik” , “saya yakin dengan kemampuan saya” 

untuk membangun rasa keyakinan diri, bersikap optimis hadapi tantangamn dengan sikap 

positif dan fokus padea Solusi bukan masalah, meningkatkan kompetisi diri, membangun 

dukunan sosial, menjaga Kesehatan fisik dan mental menajlani hidup yang seimbang.  
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2. Bagi peneliti selanjutnya penting untuk menelaah dan mengembangkan lebih baik lagi 

pada variabel quarter life crisis seperti ketakutan pada dunia kerja dan keterampilan aapa 

yang harus dimilki agar bisa memiliki kecakapan hidup yang lebih baik. 
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